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ABSTRAK
Kehidupan guru honorer terbilang jauh dari sejahtera dikarenakan gaji yang diterima jauh dibawah gaji guru yang berstatus PNS. Pemenuhan kebutuhan psikologis pada individu berkaitan dengan psychological well-being yang dimiliki, dimana semakin terpenuhinya kebutuhan psikologis orang tersebut, maka psychological wellbeing-nya pun akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini yaitu: 1) kesejahteraan psikologis guru honorer di SMA Sultan Agung 1 Semarang cukup baik karena sudah terpenuhinya enam komponen kesejahteraan psikologis meskipun dengan berbeda cara. 2) upaya mengahadapi situasi sulit yang dilakukan oleh guru yang berstatus honorer di SMA Sultan Agung 1 Semarang yaitu dengan bersabar dan tetap bersyukur menjalani kehidupan sebagai guru honorer.
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ABSTRACT 
The life of honorary teachers is far from prosperous because the salary received is far below the salary of teachers with civil servant status. The fulfillment of psychological needs in individuals is related to their psychological well-being, where the more the psychological needs of the person are met, the more their psychological well-being will increase. The results of this study are: 1) the psychological well-being of honorary teachers at SMA Sultan Agung 1 Semarang is quite good because the six components of psychological well-being have been fulfilled even though in different ways. 2) efforts to face difficult situations carried out by teachers with honorary status at SMA Sultan Agung 1 Semarang, namely by being patient and remaining grateful to live life as a honorary teacher.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di masyarakat atau sebagai upaya untuk membantu peserta didik untuk mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, kecakapan, nilai, sikap dan pola tingkah laku yang berguna untuk kehidupan (Nurdin, 2021). Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter bangsa, itu karena pendidikan yang baik akan berpengaruh terhadap perkembangan manusia dan pada keseluruhan aspek kepriadian manusia. Pendidikan yang baik dapat terwujud dengan adanya partisipasi dan dari dukungan perangkat yang baik pula. Salah satu perangkat penting yang bekerja langsung untuk mewujudkan tugas pendidikan dalam membangun karakter bangsa ini ada di tangan tenaga didik (Gisya et al., 2021).
Guru merupakan salah satu bagian terpenting dalam pendidikan karena berperan penting dalam pembentukan kualitas dan kuantitas pembelajaran. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, Pasal 1 ayat 2, berbunyi bahwa: guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, serta mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru berperan sebagai pembimbing dalam melaksanakan belajar mengajar dan menyediakan keadaan-keadaan yang memungkinkan peserta didik merasa nyaman dan yakin bahwa percakapan dan prestasi yang mencapai akan mendapatkan penghargaan dan perhatian sehingga dapat meningkatkan motivasi berprestasi peserta didiknya.
Guru honorer adalah tenaga kerja yang diangkat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian atau pejabat lain yang ada didalam pemerintahan (Balqis et al., 2023). Pada konteks guru, gaji guru honorer tergantung dari bagaimana pengelolaan dana pada sekolah tempatnya bertugas. Kehidupan seorang guru honorer masihlah jauh dari kata sejahtera dalam bidang ekonomi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya guru honorer yang melakukan kerja sampingan agar kebutuhan hidup sehari-hari terpenuhi. Karena jika seorang guru honorer hanya mengandalkan penghasilannya yang jauh dari Upah Minimum Regional (UMR) ataupun gaji seorang PNS maka hal tersebut tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Didalam Peratuaran Menteri Nomor 1 Tahun 2018 Tentang petunjuk teknis bantuan operasional sekolah (BOS) disebutkan bahwa pembayaran honor guru atau tenaga kependidikan dan non kependidikan honorer di sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah dapat menggunakan dana BOS paling banyak 15% (lima belas persen) dari total bos yang diterima.
Kesejahteraan psikologis sendiri merupakan penilaian individu terhadap  diri  sendiri,  seperti merasa  nyaman,  merasa  damai  dalam  hidup,  dapat  mengenali  diri  sendiri sehingga  akan  terakumulasikan  suatu  bentuk  kebahagiaan  dalam  hidup (Anggraini & Suci, 2020).  Adapun  beberapa  aspek  yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis yaitu aspek penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi (Gunawan et al., 2019). Kesejahteraan psikologis sebagai tingkat individu merasa hidupnya memiliki arti, tujuan dan arah, memandang hidupnya sendiri sesuai dengan keyakinan pribadi, tingkat memanfaatkan bakat dan potensi pribadi dalam pertumbuhan pribadi, seberapa baik mengelola situasi yang terjadidalam kehidupan, kedekatan hubungan dengan individu lain, serta pengetahuan dan penerimaan yang dimiliki tentang diri sendiri (Zahara et al., 2023).
Psychological well-being merupakan suatu kondisi dimana individu mampu menerima kelebihan serta kekurangan yang dimiliki, mempunyai tujuan atau arah hidup yang jelas, menjadi pribadi yang mampu mandiri sehingga tidak terlalu bergantung pada orang lain dalam melakukan pekerjaannya, mampu menjalin hubungan yang positif dengan orang lain, dan mempunyai kemampuan untuk mengendalikan lingkungannya serta terus berkembang secara persona ke arah yang lebih baik (Fathia et al., 2024). Oleh karena itu psychological well-being menjadi menarik untuk diteliti karena dengan bekitu banyaknya tekanan mereka terhadap pekerjaan dan pemenuhan kebutuhannya tetapi terdapat beberapa literatur yang mengatakan bahwa terdapat keadaan dimana para guru honorer tersebut menerima kondisinya dan mampu melakukan pekerjaannya serta menjadikan pengalaman hidupnya sebagai pembelajaran bagi dirinya untuk menjadi pribadi yang positif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Moleong (2021) mengatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, gambar, dan bukan angka, yang mana data diperoleh dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Data yang berasal dari catatan lapangan, wawancara, naskah, dokumentasi, dideskripsikan sehingga mampu memberi kejelasan akan keadaan atau realitas. Sumber data pada penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Menurut Sugiyono (2019) sumber data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Peneliti menggunakan sumber data primer untuk memperoleh data yang tepat dan sesuai, serta memiliki kompetensi sesuai dengan data yang dibutuhkan (purposive). Sumber data primer terdiri dari 6 orang guru honorer yang mengajar di SMA Sultan Agung 1 Semarang. Sumber data sekunder yakni sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data (Arikunto, 2018). Sumber data sekunder berupa dokumen dan arsip yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologis guru honorer di SMA Sultan Agung 1 Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Guru menjalankan berbagai jenis peranan berdasarkan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Hal ini berkaitan dengan kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru. Pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Setiap hari para guru berpeluang mempengaruhi kehidupan siswa melalui kepemimpinannya di ruang kelas. Pengaruh positifnya di dalam kelas amat penting untuk menjawab tantangan pendidikan dan memandu pemikiran siswa menuju pengembangan potensi diri mereka sepenuhnya. Hal ini terkait dengan peran guru sebagai pegawai yang berada di instansi pemerintah. Pemerintah mengenal istilah tenaga honorer dalam melaksanakan suatu tugas pada instansi pemerintah. Termasuk guru sebagai tenaga honorer di sekolah negeri. Kebutuhan akan tenaga honorer pada instansi pemerintah adalah untuk memenuhi kebutuhan pegawai. Perbedaan antara tenaga honorer dengan PNS atau sekarang disebut ASN (Aparatur Sipil Negara) terlihat dalam peraturan perundang-undangan secara implisit. ASN diangkat untuk menduduki jabatan pemerintahan sedangkan tenaga honorer diangkat untuk melaksanakan tugas tertentu.
Seseorang yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi maka mempunyai emosi positif, dan tentram pada diri serta lingkungannya, merasa senang dan  bahagia  serta  memiliki  motivasi  diri  yang  dapat  mengembangkan  potensi  dirinya.  Ketika  menjadi guru pastinya memiliki tuntutan besar saat mengajar, dimana ketika tuntutan dapat terpenuhi dengan baik maka  tingkat  kesejahteraan  psikologis  akan  baik  dan  kualitas  pendidikan  semakin  meningkat.
Rahmanita et al., (2023) yang mengategorikan  kesejahteraan  psikologis  di  atas rata-rata  yang  berarti  mereka  mampu  menerima  diri mereka  apa  adanya,  telah  menjalin  ikatan  kualitas  dengan  orang  lain,  rasa  otonomi  dalam  berpikir  dan bertindak,  kemampuan  untuk  mengelola  lingkungan  yang kompleks  agar  sesuai  dengan kebutuhan  dan nilai-nilai   pribadi,   mengejar   tujuan   yang   bermakna   dan   tujuan   hidup,   serta   pertumbuhan   dan perkembangan yang berkelanjutan sebagai pribadi.
Seseorang akan terus berubah seiring berjalannya waktu dan berjalannya  pengalaman  yang  dimilikinya,  dalam  proses  tersebut  orang  bukan  hanya  untuk  melewati prosesnya namun juga bisa belajar mengoptimalkan potensi yang dimilikinya untuk dikembangkan. Guru yang  terbuka  dalam  menerima  pengalaman  baru,  memiliki  kemauan  untuk  mengembangkan  potensi dalam  dirinya  serta  merasa  antusias  dalam  mengikuti  kegiataan  dalam  menambah  pengalaman  belajar mengajar merupakan guru yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi.
Guru  yang  mengajar  merasa  dengan  adanya  kekurangan  yang  dimiliki  membuat  mereka  malas dalam mengajar dan guru juga terkadang malas mengikuti kegiatan seminar atau pelatihan lainnya secara pribadi jika tidak di tunjuk oleh sekolah untuk ikut serta. Guru dapat menerima  diri  sendiri  dengan  apa  adanya  akan meningkatkan rasa syukur pada guru dan membuat guru lebih bersemangat dalam menjalankan aktivitas sebagai guru yang berkopetensi. Kesejahteraan psikologis yang rendah juga terjadi ketika guru mengalami perasaan  tertekan  saat  mengajar  dikarenakan  kurikulum  yang  sering  berubah  di  Indonesia,  tingginya tuntutan, beban kerja yang berat cendrung membuat guru tertekan saat mengajar, sulit untuk menerima dirinya dan tidak puas dengan pekerjaan yang sedang dilakukan.
Penerimaan diri adalah bagaimana seseorang dapat menerima diri apa adanya dan pengalamannya. Definisi penerimaan diri berhubungan dengan rasa percaya diri. Individu mampu menerima dirinya dan masa lalunya baik yang menyenangkan maupun tidak dalam kondisi apapun. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, keduanya menilai baik diri sendiri dengan memandang diri sebagai pribadi yang mulia serta mempunyai rasa percaya diri yang cukup baik. Kedua responden dapat menerima dirinya dalam kondisi apapun termasuk dalam kondisi mereka sebagai guru honorer di SMA Sultan Agung 1 Semarang.
Pengamatan selama bekerja sebagai guru honorer di SMA Sultan Agung 1 Semarang, kedua responden menjalankan tugas dengan baik. Guru selalu siap dalam mengemban tugas tambahan.  Narasumber sempat menjabat sebagai staff kurikulum dan wali kelas. Narasumber 2 yang juga sempat menjabat sebagai wali kelas dan pembina ekstrakurikuler bidang seni juga melaksanakan tugasnya dengan baik. Beberapa kali berhasil membawa nama sekolah mengantarkan siswa menjuarai lomba tingkat Kota Semarang.
Hubungan positif dengan orang lain berarti tingkat kemampuan dalam membangun hubungan dengan orang lain yang hangat dan hubungan interpersonal yang didasari atas kepercayaan, perasaan empati, mencintai, serta kasih sayang (Nurmatin et al., 2024). Guru honorer yang menjadi responden pada penelitian ini mampu membangun hubungan hangat dengan orang lain. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh narasumber bahwa dirinya dapat berperan aktif dan mengerjakan tugas sesuai dengan tupoksinya. Narasumber menyatakan bahwa dirinya berusaha menjadi adaptif agar dapat berhubungan baik dengan orang lain walaupun status mereka sebagai guru honorer. Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikatakan bahwa baik guru honorer memiliki kemampuan dalam membina hubungan interpersonal, sehingga hal ini berarti keduanya memiliki perhatian akan kesejahteraan orang lain, dapat menjalin keintiman, berempati, memiliki rasa kasih sayang, dan menghayati konsep giving and receiving dalam sebuah hubungan.
Kemandirian adalah tingkat kemampuan seseorang dalam menentukan nasib, kebebasan, pengendalian dan pengaturan perilaku internal individual (Mariani et al., 2024). Hal ini menjadi dasar kepercayaan bahwa pikiran dan tindakan individu berasal dari dirinya sendiri, tanpa adanya kendali dari orang lain. Orang yang memiliki kemandirian dapat mengontrol dirinya sendiri serta mempunyai keinginan sesuai standar individu tersebut sehingga mampu membentuk kepercayaan pada diri sendiri, bukan kepercayaan pada orang lain. Sebagai guru honorer mampu mengatur dirinya sendiri tanpa dikendalikan oleh orang lain. Narasumber menunjukkan kemandirian melalui pernyataannya selalu mempunyai rencana yang akan dilakukan dan berusaha agar rencana tersebut bisa tercapai. guru membuat jadwal sendiri agar tidak terjadi bentrok sehingga guru mampu memanage waktu. Guru honorer menunjukkan kemandiriannya dengan menetapkan skala prioritas sesuai hak dan kebutuhan. Baginya waktu bisa diatur secara fleksibel dengan cara jujur.

KESIMPULAN
Kesejahteraan psikologis adalah kondisi di mana seseorang mempunyai pandangan positif terhadap dirinya sendiri, sehingga mampu mencapai kehidupan yang lebih baik (sejahtera) dengan tidak terbebani pengalaman masa lalu dalam hidupnya. Dari data penelitian yang diperoleh, responden dapat dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis yang cukup baik. Hal ini terlihat dari terpenuhinya enam komponen kesejahteraan psikologis meskipun berbeda cara. Upaya responden dalam menghadapi situasi sulit dan mencapai kesejahteraan psikologis dapat digambarkan dengan adanya usaha dari kedua subjek untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari dengan tidak mengganggu pekerjaannya sebagai guru honorer.
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